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The observation will analyze companies in the primary consumer 

goods sector listed on the IDX and their profitability from 2019 to 

2023. The phenomena of the share price of the primary consumer 

goods sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX) has decreased 

significantly by 11.29% year to date.  This study will examine how 

these companies manage working capital and inventory turnover, 

developing research using signal theory. Research a quantitative 

approach with descriptive statistics. Results of this study are based 

on information taken from the IDX database. From 299 

organizations that provided observational data, we selected 68 

companies using a proportionate stratified random sampling 

approach. This study was analyzed using EViews version 12. The 

working capital turnover variable showed a positive and 

significant correlation with profitability. Some indicators of 

inventory turnover showed a positive, albeit insignificant, impact 

on profitability. Therefore, this study recommends that companies 

remain consistent in managing working capital and evaluating 

inventory control to achieve high profitability and For future 

research, it is recommended to add other independent variables 

such as cash turnover, sales growth and others. 
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Pendahuluan 

 Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba, yang ditunjukkan oleh 

pendapatan investasi dan pejualannya, dikenal sebagai profitabilitas. Profitabilitas bermanfaat 

untuk perusahaan karena, yang menambah penilaian perusahaan, membuat invetor lebih percaya 

kepada perusahaan, sehingga mendatangkan lebih banyak invetor (Novika dan Siswanti, 2022). 

Banyak orang yang peduli dengan profitabilitas. Siapa pun yang terlibat, termasuk eksekutif, 

pemilik, dan bahkan orang-orang di luar organisasi yang mungkin memiliki kepentingan dalam 

hasil tersebut (Ariawan et al., 2022). “Cara mengevaluasi stabilitas financial perusahaan, dengan 

melihat ROA. Metode tersebut menggambarkan tingkat keberhasilan perusahaan mengubah 

asetnya menjadi uang tunai.” Profitabilitas digunakan sebagai indikator kinerja manajemen, dilihat 

dari keuntungan yang diperoleh relatif terhadap investasi dan penjualan perusahaan (Andriani et 

al., 2022). 
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 Indikator yang digunakan untuk menentukan rasio profitabilitas perusahaan seperti “gross 

profit margin, net profit margin, return on assets, return on equity, return on sales ratio, return on 

investment, dan earning per share” (Azizah dan Saibat, 2023). 

 Dikutip dari “https://investasi.kontan.co.id/” tanggal 20 Juli 2021, kurs saham di 

perusahaan barang konsumen primer di Bursa Efek Indonesia, mengalami penurunan signifikan 

yaitu 11,29 % year to date. Sektor ini mengalami penurunan terbesar kedua setelah sektor properti 

dan real estate. Michael Wilson, seorang analis RHB Sekuritas, menyampaikan bahwa penurunan 

harga saham sektor barang konsumen primer dipengaruhi beberapa faktor, yaitu aliran dana pasar 

yang tergantung oleh rencana penggunaan free-float untuk pembobotan bursa, sektor ini memiliki 

free-float kurang dari 30 %. Sektor ini kurang menarik dibandingkan sektor barang konsumen non 

primer dalam pemulihan ekonomi jangka panjang. Perusahaan di sektor barang konsumen primer 

mengalami margin lebih minimal sebab dari kenaikan harga bahan baku seperti, minyak dna 

gandum. Sahan UNVR, memiliki bobot besar di sektor ini, turun 30,95 % ytd dan diperkirakan 

belum akan mengalami pembalikan harga dlam waktu dekat. 

 Faktor yang menyebabkan penurunan profitabilitas perusahaan. Perputaran kas dan 

persediaan merupakan dua faktor yang memengaruhi profitabilitas, kata Abdullah dan Siswanti, 

(2019). Selanjutnya, perputaran persediaan, dan perputaran kas merupakan komponen yang 

memengaruhi profitabilitas (Fitriana et al., 2021). “Menrut “Karamina dan Soekotjo (2018), 

perputaran modal kerja, kas, persediaan, dan piutang” merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas.” Bergantung kepada faktor, dapat memilih untuk fokus pada 

perputaran persediaan atau perputaran modal kerja. Keuntungan yang signifikan dapat menjadi 

tolok ukur bagi bisnis yang ingin tetap bertahan dan memiliki prospek yang cerah. Namun, penting 

juga bagi bisnis untuk fokus pada masalah internal (Binsaddig et al., 2023). 

Cara mengevaluasi efektivitas modal kerja ditinjau rasio perputaran modal kerja. 

Pergerakan modal kerja dalam tahun tertentu ditunjukkan oleh rasio ini (Karamina dan Soekotjo, 

2018). Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi investasi persediaan perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu, atau waktu rata-rata yang dibutuhkan barang untuk dijual (Rahman et al., 

2021). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya inkonsistensi, yang mengarah pada 

penelitian ini. “Perutaran modal kerja berhubungan positif signifikan secara statistik dengan 

profitabilitas (Widianto et al., 2024). Perputaran modal kerja merupakan faktor utama dalam 

profitabilitas, sebagaimana dinyatakan oleh Sari et al., (2024).  Perputaran modal kerja dn 

profitabilitas berpengaruh signifikan,” menurut Dzakiroh et al., (2023).  Profitabilitas dipengaruhi 

secara negatif oleh perputaran modal kerja menurut (Kurnia dan Gunawan, 2021). 

Selain itu, terdapat perbedaan korelasi antara perputaran persediaan dan profitabilitas. 

Terdapat beberapa bukti yang menunjukkan bahwa perputaran persediaan dapat meningkatkan 

laba (Linda et al., 2022). “Menurut Aini et al., (2023), terdapat korelasi positif dan signifikan secara 

statistik antara perputaran persediaan dengan profitabilitas. Namun, anggapan bahwa peputaran 

persediaan secara substansial meningkatkan laba dibantah oleh (Damayanti et al., 2022) .” 

Meskipun demikian, Candra Irawan, (2022) menyatakan bahwa dampak perputaran persediaan 

dengan profitabilitas bersifat minimal. 

Perusahaan konsumen primer tercatat di BEI, akan memeriksa kembali modal kerja dan 

perputaran persediaan serta pengaruhnya terhadap profitabilitas dari tahun 2019 hingga 2023 

karena adanya perbedaan dengan temuan penelitian sebelumnya dan penurunan substansial yang 

disebutkan sebelumnya. Akibat permintaan konsumen yang meningkat, industri ini berkembang 

pesat yang menjadi pertanda baik bagi keuntungan di masa mendatang (Tinjak dan Sudjiman, 

2022). 

 Untuk tahun 2019–2023, kajian ini akan mengamati perusahaan-perusahaan konsumen 

utama (perusahaan konsumen primer) tercatat di BEI dan melihat bagaimanakah perputaran modal 

kerja dan perputaran persediaan memengaruhi profitabilitas mereka. Penelitian membantu bisnis 

meningkatkan laba dengan mengendalikan persediaan dan perputaran modal kerja. Menjelaskan 
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elemen-elemen berkontribusi terhadap profitabilitas, penelitian ini membantu investor dalam 

membuat pilihan investasi yang tepat. 

 

Teori Sinyal 

 Menurut Michael dan Spence (1973), ketika satu pihak mengirimkan sinyal, itu karena 

mereka ingin penerima dapat memanfaatkan informasi tersebut. Setelah penerima 

menginterpretasikan sinyal tersebut, mereka akan bertindak sesuai dengan itu (Amanda et al., 

2019). Ketidaksaman informasi pihak manajemen dan pihak lain yang bergantung pada laporan 

tersebut merupakan premis dasar konsep ini, yang menyatakan bahwa setiap pihak mendapatkan 

informasi yang berbeda (Sari et al., 2022). Asimetri dapat mempengaruhi profitabilitas karena 

investor kesulitan dalam memprediksi kinerja perusahaan tanpa informasi yang akurat. Teori 

tersebut membantu mengurangi asimetri dengan memberikan sinyal yang relevan dan tepat waktu, 

Meningkatnya reaksi pasar, kepercayaan, dan profitabilitas dapat dicapai melalui sinyal positif 

dari perputaran modal kerja dan perputaran persediaan. 

 

Profitabilitas 

 Potensi menghasilkan keuntungan yaitu ukuran seberapa baik suatu bisnis mampu 

menjalankan operasinya sehari-hari. Alasannya sederhana, bisnis yang lebih menguntungkan 

memiliki peluang lebih baik untuk bertahan dalam bisnis (Triyuwono, 2018) . Profitabilitas 

mempunyai tujuan yaitu, menilai sejauh mana perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 

mendukung aktivitas operasional.  Di samping itu, rasio ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengevaluasi tingkat keberhasilan manajemen menggunakan aset yang menghasilkan keuntungan 

(Oktalina, 2021). Salah satu indikator profitabilitas yaitu ROA yang memperlihatkan efektivitas 

perusahaan dalm mengelola asset terlihat dari tingkat ROA. Semakin tinggi ROA, semakin besar 

minat investor dan yang akhirnya akan memengaruhi penjualan (Ayem dan Solop, 2023). 

 

Perputaran Modal Kerja 

 Perputaran karyawan, sebagaimana dinyatakan oleh Hardiana et al., (2019), dimulai dari 

komponen modal kerja dan berlanjut ke seluruh aktivitas perusahaan hingga dana tersebut 

dikonversi menjadi uang tunai. Tingkat perputaran karyawan yang lebih cepat dikaitkan dengan 

penggunaan modal kerja yang lebih efektif, yang pada gilirannya meningkatkan profitabilitas. 

 

Perputaran Persediaan 

 Perputaran persediaan yaitu komponen penting dalam modal kerja yang berfunsi sebagai 

aset yang terus bergerak dan mengalami perubahan (Nurafika, 2018). Melambangkan jumlah 

waktu rata-rata barang disimpan sebelum dijual atau jumlah total waktu uang disimpan dalam 

inventaris selama periode waktu tertentu. Alasannya sederhana, yaitu tingkat perputaran yang 

lebih tinggi berkorelasi langsung dengan margin keuntungan yang lebih baik (Ramadita dan 

Suzan, 2019). Perusahaan yang dikelola dengan baik menjaga keseimbangan persediaan. 

Perputaran persediaan yang terlalu tinggi menyebabkan kekurangan, sedangkan perputaran yang 

terlalu rendah meningkatkan risiko kerusakan dan kerugian (Lestiowati, 2018). 

 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas . 

 Sesuai teori signal, Perusahaan memberikan informasi seperti laporan keuangan untuk 

menunjukkan efisiensi modal kerja dan distribusi. Skala perputaran modal kerja yang tinggi 

dianggap sebagai sinyal positif, meningkatkan kepercayaan investor dan nilai perusahaan di pasar. 

Cara mengevaluasi efisiensi bisnis dalam menangani modal kerja adalah melihat skala perputaran 

modal kerja (Aniqotunnafiah et al., 2023). Rasio ini dapat diperoleh dengan membandingkan 

modal kerja dengan penjualan bersih. Semakin tinggi rasio ini, semakin efisien penggunaan modal 

kerja. Menurut (Khairun Umrah et al., 2022), ketika rasio perputaran modal kerja meningkat, 

artinya perusahaan mampu menggunakan modal kerja relatif kecil untuk mendorong penjualan 
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yang lebih besar, dan sebaliknya. Tingkat perputaran yang cepat dikaitkan dengan penggunaan 

modal kerja lebih baik, mengurangi biaya-biaya tidak produktif dan meningkatkan likuiditas. 

Akhirnya, pertumbuhan profitabilitas dipengaruhi oleh peningkatan penjualan dan efisiensi modal 

kerja. Perusahaan yang mengelola modal kerja dengan baik cenderung memiliki margin 

keuntungan lebih tinggi dan meningkatkan profitabilitas dari waktu ke waktu. 

Baik Widianto et al., (2024) maupun Khoiroh et al., (2022) menemukan bahwa laba 

dipengaruhi secara positif oleh perputaran modal kerja. Hipotesisnya ini adalah: 

H1: Perputaran modal kerja memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas ” 

 

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas . 

 Teori sebelumnya menyatakan perusahaan menyampaikan informasi yang dapat diamati 

investor, seperti laporan keuangan, untuk menunjukkan kondisi perusahaan. Rasio perputaran 

persediaan yang tinggi mengindikasikan efisien dalam mengelola persediaan dan operasional, 

meningkatkan kepercayaan investor dan nilai perusahaan di pasar. Rasio untuk mengukur 

kecepatan penjualan persediaan dari gudang dan penggantian dengan persediaan baru dalam satu 

periode yaitu perputaran persediaan (Viyanis et al., 2023). Analisis ini penting untuk perusahaan 

karena memberikan gambaran efisiensi biaya yang dapat meningkatkan laba. Jika perputarannya 

cepat maka menujukkan pengolalaan persediaan yang optimal (Saputra dan Oktoriza, 2024). 

Perputaran persediaan ditentukan dengan mengambil rata-rata persediaan dan 

membandingkannya dengan biaya barang yang terjual. Semakin tinggi rasio ini, semakin cepat 

persediaan terjual dan diganti dengan persediaan baru, berarti menandakan efisiensi operasioanl 

perusahaan. Efisiensi operasional mencerminkan kemampuan perusahaan untuk meminimalkan 

biaya dan memaksimalkan output, efisiensi yang baik menunjukkan pengelolaan sumber daya 

yang optimal dan likuiditas persediaan yang baik ditunjukkan dengan rasio yang tinggi, jika 

rendah maka menunjukkan ketidakefesienan operasional dan persediaan yang menumpuk 

(Kustinah dan Indriawati, 2022). Profitabilitas dipengaruhi oleh peningkatan penjualan dan 

efisiensi operasional. Perusahaan yang mengelola persediaan dengan baik maka cenderung 

memiliki keuntungan yang tinggi. 

 Penelitian Arita dan Nini (2023) dan Rahayu et al., (2023) menyimpulkan, rotasi 

persediaan berdampak positif terhadap profitabilitas. Hipotesisnya adalah: 

H2: Perputaran persediaan memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas” 

 

Gambar 1.  Model Penelitian 

  
   Sumber:Data Penelitian, 2024 

 

 Perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena menurut 

Khairun Umrah et al., (2022), ketika rasio perputaran modal kerja meningkat, perusahaan 

menggunakan modal kerja kecil untuk penjualan besar, dan sebaliknya. Perputaran persediaan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena menurut Saputra dan Oktoriza (2024) rasio 

perputaran persediaan mengindikasikan efisiensi biaya dan dapat meningkatkan laba. Perputaran 

cepat menandakan pengolalaan persediaan yang optimal. 
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Metodologi Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Menurut Prima dan 

Ismawati, (2019), teknik penelitian dapat diklasifikasikan sebagai deskriptif atau verifikatif. Yang 

pertama menggunakan temuan penelitian untuk menggambarkan atau mengevaluasi data tanpa 

membuat kesimpulan umum, sedangkan yang kedua menguji hipotesis pada populasi atau sampel 

tertentu. “Dengan menggunakan metode deskriptif, riset ini meneliti keterkaitan perputaran modal 

kerja, perputaran persediaan, dan profitabilitas. Dengan menggunakan pendekatan verifikasi, kita 

dapat mengetahui bagaimana perputaran modal kerja dan perputaran persediaan memengaruhi 

profitabilitas.” 

 

Populasi Dan Sampel 

 Selama tahun 2019–2023, populasi dalam pengujian adalah 127 perusahaan barang 

konsumsi primer yang terdaftar di BEI. Untuk populasi dengan anggota yang tidak homogen dan 

tidak terstratifikasi secara proporsional, strategi pengambilan sampel ini menggunakan 

pengambilan sampel probabilitas dengan metodologi pengambilan sampel acak terstratifikasi 

proporsional (Arsana et al., 2024). Jumlah sampel ditentukan menggunakan tabel Issac dan 

Michael (1970). 

Tabel 1 

Sampel Penelitian 

Sub Sektor  Populasi Perhitungan Sampel 

D1. Perdagangan Ritel Barang Primer 14 (14/127) x 89 = 9,89 10 

D2. Minuman 10 (10/127) x 89 = 7,01 7 

D3. Makanan Olahan 32 (32/127) x 89 = 22,43 23 

D4. Produk Makanan Pertanian 55 (54/127) x 89 = 37,84 38 

D5. Tembakau 4 (4/127) x 89 = 2,80 3 

D6. Produk Keperluan Rumah Tangga 0 0 0 

D7. Produk Perawatan Tubuh 12 (12/127) x 89 = 8,41 8 

Total 127 89 89 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

 Merujuk pada tabel Isaac dan Michael, tingkat kesalahan 5%, dari 127 perusahaan, 

diperoleh 89 sampel yang dapat diteliti. Namun, 21 perusahaan memiliki data yang tidak lengkap 

dan terdapat 41 data outlier di beberapa periode. Oleh karena itu, total 299 titik data observasi 

dikumpulkan dari 68 perusahaan yang berbeda. 

 

Pengukuran Variabel 

Variabel terikat dalam penelitian yaitu profitabilitas, sedangkan variabel tidak terikatnya 

adalah perputaran modal kerja dan perputaran persediaan.” 
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Tabel 2  

 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Profitabilitas (Y) 

Indikator profitabilitas menurut Kasmir (2016): 

Rasio 
 

 

Perputaran Modal Kerja 

(X1) 

Indikator perputaran modal kerja menurut Kasmir (2014): 

Rasio 

 

 

 

Perputaran Persediaan 

(X2) 

Indikator perputaran persediaan menurut Kasmir (2014): 

Rasio 

 

 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Metode Analisis Data 

Regresi linier berganda dan statistik deskriptif diterapkan dalam riset ini. Analisis data 

kuantitatif berdasarkan variabel penelitian menjadi lebih mudah dengan statistik deskriptif, yang 

memungkinkan kita meringkas data yang diperoleh tanpa membuat generalisasi umum (Karamina 

dan Soekotjo, 2018). Dalam analisis ini membandingkan metode-metode dalam ekonometrika 

modern untuk mengatasi pelanggaran uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi, guna memastikan validitas dan reliabilitas model regresi 

yang digunakan (Nurcahya et al., 2023). “Pernyataan finansial yang diterima dari web resmi BEI 

“www.idx.co.id”  jadi sumber informasi untuk studi ini.” Analisis ini akan memanfaatkan software 

Eviews versi 12. 

Cara yang harus dilakukan ketika ingin melihat bagaimana variabel independen 

memengaruhi satu variabel dependen memanfaatkan analisis regresi linier berganda”. 

menggunakan skala pengukuran metrik untuk kedua jenis variabel tersebut (Wahyuliza dan 

Dewita, 2018). 

Prof = 𝑎 +1PMK+𝛽2PP +𝑒 
Penjelasan: 

 
Prof = “Profitabilitas” 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 Riset ini menggunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan, merangkum, dan 

menyajikan data secara teratur dan sederhana agar mudah dipahami (Syahwildan dan Damayanti, 

2020). Penelitian ini melibatkan 68 perusahaan periode penelitian dari tahun 2019 sampai 2023. 

Dibawah ini adalah ringkasan statistik deskriptif: 

 

 

 

 

 

Prof = “Profitabilitas” 

𝑎 = “Konstanta” 

𝛽1 = “Koefisien regresi perputaran modal kerja ” 

PMK = “Perputaran modal kerja ” 

𝛽2 = “Koefisien regresi perputaran persediaan ” 

PP = “Perputaran persediaan ” 

e = “Error term 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Perputaran Modal Kerja =
 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

Perputaran Persediaan =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
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Tabel 3 

Hasil Statistik Desktiptif 
        
 ROA PMK PP 

        
 Mean  0.051192  10.22769  7.470599 

 Median  0.046750  4.041665  6.043999 

 Maximum  0.259049  3050.335  50.19617 

 Minimum -0.402565 -4136.795  0.098168 

 Std. Dev.  0.084567  327.7781  6.778293 

    

  Sumber:Data yang diolah, 2024 

 

 Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan “perputaran modal kerja memiliki nilai min 

-4136.795 dan maks 3050.335, dengan rata-rata 10.22769 dan standar deviasi 327.7781. 

Perputaran persediaan nilai minimumnya 0.098168 dan maksimumnya 50.19617, rata-rata 

7.470599 dan standar deviasi 6.778293. Sementara itu, nilai minimum profitabilitas -0.402565 

dan maksimum 0.259049, dengan rata-rata 0.051192 dengan standar deviasi 0.084567.” 

 

Penentuan Model 

 Penelitian ini menggunakan tiga jenis model: “Common Effect (CE), Fixed Effect (FE), dan 

Random Effect (RE). Proses analisis melibatkan uji Chow Test, Hausman Test, dan Lagrange 

Multiplier Test.” 

Tabel 4 

  Kriteria Pengujian 

Pengujian Hasil Kesimpulan 

Chow Test 
Prob > 0.05 CEM 

Prob < 0.05 FEM 

Hausman Test 
Prob > 0.05 REM 

Prob < 0.05 FEM 

Lagrange Multiplier Test 
Prob > 0.05 CEM 

Prob < 0.05 REM 
  Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

 Chow Test mengindikasikan nilai probabilitas 0,00 (< 0,05), mendukung penggunaan 

Fixed Effec Model (FEM). Sebaliknya, “Hausman Test dengan nilai probabilitas 0,26 (> 0,05) 

menyatakan bahwa Random Effect Model (REM) sesuai. Lagrange Multiplier Test juga 

menguatkan pemilihan Random Effect Model (REM) dengan nilai probabilitas 0,00 (< 0,05).”  

 

Uji Asumsi Klasik 

 Jika ingin mengetahui apakah nilai residu terstandarisasi model regresi mengikuti 

distribusi normal, maka akan dilakukan pengujian normalitas. 
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Gambar 4. Uji Normalitas 

 
   Sumber:Data yang diolah, 2024 

 

 “Nilai probabilitas 0,725831 (probabilitas>0,05), dapat dikatakan  bahwa data terdistribusi 

normal.” 

Tabel 5 

Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  

Null hypothesis: Homoskedasticity  

          
F-statistic 2.027775     Prob. F(5,312) 0.0745 

Obs*R-squared 10.00861     Prob. Chi-Square(5) 0.0750 

Scaled explained SS 16.71173     Prob. Chi-Square(5) 0.0051 

     
     

 Sumber: Data yang diolah, 2024 

 

 Model penelitian tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas, sebagaimana 

dikonfirmasi oleh uji heteroskedastisitas White, hasilnya nilai Probability Chi-Square pada 

Obs*R-squared sebesar 0,0750 (> 0,05).  

Tujuan tradisional dari uji autokorelasi adalah untuk mengidentifikasi kejadian-kejadian 

di mana autokorelasi tidak berlaku. Proses pengambilan keputusan dalam penelitian ini didasarkan 

pada uji Durbin-Watson, yang berlaku jika nilai dL kurang dari atau sama dengan dw dan kurang 

dari 4-du. 

Tabel 6 

Uji Autokorelasi 
          

R-squared 0.269228     Mean dependent var -9.10E-18 

Adjusted R-squared 0.259183     S.D. dependent var 0.106396 

S.E. of regression 0.091576     Akaike info criterion -1.926547 

Sum squared resid 2.440375     Schwarz criterion -1.864210 

Log likelihood 290.1290     Hannan-Quinn criter. -1.901588 

F-statistic 26.80219     Durbin-Watson stat 1.976930 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
 Sumber:Data yang diolah, 2024 

 

 NNilai DW dari model regresi yaitu 1.9769, dengan dL sebesar 1.5470 dan du sebesar 

1.6678, sehingga nilai 4 - du adalah 2.3322. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa dL < dw < 4 - du, 

atau 1.5470 < 1.9769 < 2.3322. Maka, model ini tidak terjadi autokorelasi.” 
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Tabel 7 

Uji Multikolinieritas 

    Inclueded 

observations: 299 

299 

299   

    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

        
C  8.62E-05  2.238318  NA 

PMK  3.85E-10  1.000900  1.000002 

PP  8.81E-07  2.237322  1.000002 
  Sumber: Data yang dioleh, 2024 

Nilai VIF yang dipusatkan untuk perputaran modal kerja dan perputaran persediaan 

masing-masing adalah 1,000002 dan 1,000002, menurut uji multikolinearitas. Tampaknya tidak 

ada masalah dengan multikolinearitas, karena angka ini lebih rendah dari 10. 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 8 

Hasil Estimasi Random Effect Model 
Total panel (unbalanced) observations: 299  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 0.046986 0.010261 4.579140 0.0000 

PMK 5.76E-05 9.54E-06 6.041895 0.0000 

PP 0.000338 0.000687 0.492701 0.6226 

          
 Sumber: Data yang diolah, 2024 

 

 Persamaan regresi data panel berikut ini berasal dari model estimasi yang dipilih: 

ROA = 0.0469855542196 + 5.76429762687e-05*PMK + 0.000338383548648*PP + e 

Persamaan dapat disimpulkan bahwa: 

1. ”Konstanta sebesar 0,046986 ini berarti perputaran modal kerja  dan perputaran persediaan 

bernilai 0, maka profitabilitas sebesar 0,049930.” 

2. “Koefisien regresi perputaran modal kerja sebesar 5,764297 menunjukkan setiap peningkatan 1 

satuan dalam perputaran modal kerja akan meningkatkan profitabilitas sebesar 5,764297.” 

3. “Koefisien regresi perputaran persediaan sebesar 0,000338 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan dalam perputaran persediaan akan meningkatkan profitabilitas sebesar 

0,000338.” 

Tabel  9 

Uji T 
Total panel (unbalanced) observations: 299  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 0.046986 0.010261 4.579140 0.0000 

PMK 5.76E-05 9.54E-06 6.041895 0.0000 

PP 0.000338 0.000687 0.492701 0.6226 

     
     

 Sumber:Data yang diolah, 2024 

 

 “Variabel perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (Y) 

berdasarkan uji-t pada tabel 9, yang menunjukkan nilai t-statistik sebesar 6,041 dengan 

probabilitas 0,000 (<0,05). Dengan kata lain, tingkat kecepatan perputaran modal kerja yang tinggi 

terkait dengan profit yang lebih besar bagi bisnis. Indikator yang optimal tentang seberapa baik 

bisnis mengelola modal kerjanya, yang meliputi piutang, hutang, dan persediaan, adalah ini. 
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Bisnis dapat mengalami peningkatkan laba mereka dengan meningkatkan perputaran modal kerja 

mereka, yang memungkinkan mereka untuk mengubah investasi mereka dalam modal kerja 

menjadi pendapatan atau arus kas lebih cepat. Merujuk pada grand teori yang digunakan bahwa 

sinyal positif ini meningkatakan kepercayaan dan keyakinan kepada kinerja perusahaan, yang 

akhirnya dapat berpengaruh positif. Hal ini sesuai dengan Marlinah dan Nurmasitah, (2020) 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan.  

Pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas (Y) ditunjukkan oleh 

variabel perputaran pesediaan yang memiliki nilai t-statistik sebesar 0,492 denga probabilitas 

senikai 0,622 (>0,05). Oleh karena itu, perputaran persediaan tidak secara langsung 

mempengaruhi peningkatan profitabilitas. Menurut Karamina dan Soekotjo, (2018) “Hal ini 

disebabkan oleh besarnya modal yang tertanam dalam persediaan akan mengakibatkan investasi 

dalam pengembalian rendah”. Merujuk pada grand teori yang digunakan bahwa melalui sinyal 

positif akan meningkatkan kepercayaan dan profitabilitas, begitupun sebaliknya. Kesimpulan ini 

bertentangan dengan hasil penelitian  Tania dan Surtanto, (2021) yang mengidentifikasi adanya 

“dampak positif dan signifikan, tetapi sejalan dengan hasil penelitian Sijabat dan Sijabat (2021) 

menyatakan adanya dampak positif namun tidak signifikan.”  

 

Tabel 10 

Uji F  dan  Uji Koefisien Determinasi 
           
 Weighted Statistics   

          
Root MSE 0.046280     R-squared 0.108708 

Mean dependent var 0.015559     Adjusted R-squared 0.102686 

S.D. dependent var 0.048992     S.E. of regression 0.046514 

Sum squared resid 0.640399     F-statistic 18.05116 

Durbin-Watson stat 1.319302     Prob(F-statistic) 0.000000 

          
Sumber: Data yang diolah, 2024 

 

Riset ini memiliki probabilitas F-statistik senilai 0,000 (<0,05) dan nilai F-statistik 

sebesar 18,015 menurut tabel 10. “Hal ini menunjukkan X, variabel bebas, mempunyai dampak 

positif dan signifikan secara statistik terhadap Y, variabel terikat. Hasil tersebut sesuai dengan 

grand teori yang digunakan bahwa dengan adanya sinyal positif maka meningkatkan kepercayaan 

dan profitabilitas. Perusahaan dengan perputaran modal kerja dan persediaan yang cepat 

cenderung memiliki arus kas yang sehat, memungkinkan mereka memenuhi kewajiban jangka 

pendek dan berinvestasi dalam peluang pertumbuhan dan arus kas yang sehat juga memberikan 

fleksibilitas untuk menghadapi perubahan pasar dan kondisi ekonomi (Sinaga et al., 2024).  

Dari tabel 10, menunjukkan bahwa nilai R-squared terkoreksi dari koefisien determinasi 

adalah 0,102 maka artinya perputaran modal kerja dan perputaran persediaan berkontribusi 

memberikan pengaruh 10,2% terhadap profitabilitas. Mengindikasikan kedua variable tersebut 

memiliki pengaruh terukur namun terbatas terhadap profitabilitas. Nilai R-squeared yang relative 

rendah menunjukkan ada factor lain yang memengaruhi profitabiltas. Dengan kata lain, sebagain 

besar variasi dalam profitabilitas dipaparkan oleh varibel eksternal, seperti perputaran piutang, 

perputaran kas, tingkat penjualan, dan volume perusahaan beberapa factor eksternal yang 

menyumbang 89,8 % varians pada variabel terikat, sedangkan variabel bebas menyumbang 10,2 

% terhadap varibel terikat dapat disebabkan oleh kompleksitas yang lebih besar dalam faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Namun, karena kontribusi mereka hanya sebesar 10,2 

%, ini menunjukkan bahwa efisiensi dalam aspek tersebut hanyala satu diantara banyak factor 

yang diperlukan untuk mencapai profitabilitas yang tinggi.  
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Kesimpulan 

 Berdasarkan kajian mengenai perputaran modal kerja dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas maka disimpulkan yaitu perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas yang konsisten dengan hasil penelitian dari Nurmasitah (2020), terdapat 

pengaruh positif dan signifikan. Perputaran persediaan berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas hasil ini konsisten dengan penelitian Sijabat dan Sijabat (2021), terdapat 

pengaruh positif namun tidak signifikan.  

Kajian membuktikan bahwa efisiensi pengelolaan modal kerja dan persediaan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan, memberikan wawasan berharga bagi investor dalam 

menilai efisiensi operasional. “Investor atau calon investor disarankan mempertimbangkan tingkat 

perputaran modal kerja dan perputaran persediaan dalam keputusan investasi. Berdasarkan 

teoretis, temuan ini mendukung teori sinyal menegaskan bahwa perusahaan dengan perputaran 

modal kerja dan persediaan tinggi memberikan sinyal yang bagus kepada investor tentang efisiensi 

operasional dan likuiditas. Penelitian ini menambahkan bukti empiris ke literatur yang ada tentang 

pentingnya efisiensi pengelolaan modal kerja dan persediaan dalam meningkatkan profitabilitas. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, dengan kontribusi perputaran modal kerja dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas hanya sebesar 10,2%, menunjukkan adanya faktor dominan lain. 

Penelitian ini terbatas pada variabel yang dipilih dan tidak mencakup variabel bebas lain yang 

mungkin berpengaruh. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah variabel bebas seperti 

perputaran kas dan tingkat penjualan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

Penelitian selanjutnya juga perlu mempertimbangkan analisis yang lebih mendalam dan berbagai 

pendekatan metodologi untuk hasil yang lebih tepat. 
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